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1. FPENDAHULUAN

Egpulauzan Indonesia termasuk zalah satu negara peng-
hasil kelapa yang potensial, karena di Indonesia kelapa pa-
da wmumnya dapat tumbuh dengan balk, terutama di daerah-da-
eran pantai pulau Jawa, Sulaweal, Kslimantan, Sumatera, Ba-
1i dan Lembok.

Buah kelapa terdiri atas bagian-bagian sabut, tempu-
rung, daging buah dan ailr buzh. Di sntara komponen buah ke-
lapa tersebut, air buah merupakan bagian yang banyak terbu-
ang begltu sajzs karena pemanfaatannya belum banyak menda-
pat perhatian.

Menurut Atih (1979), 41 Indonesia air kelapa yang
dihasilkan sesual dengan hasil kelapa, berjumlah lebih da-
ri 900 juta liter per ftzhun. Tetapi bahan ini belum dapat
dimanfzathkan sscara optimuom, Pemanfaatan yang sudah ada
adalah aebagai bzhan untuk pembuatan asgam cuka,

Di Filipina khususnya d4di daerah {(mezon dan TLaguna
dimana kelapa dihasilkan secara berlimpah, air kelapa su-
dah sejak lama banyak dimanfaathkan menjzdi produk yang men-
datangkan keuntunzan. Di daerah tersebut air kelaps yang
biasanya merupakan limbah, melalui industri ramah Tangza
banyak dimanfaatkan untuk bahan subzatrat dalam pembuatan
nata de cocoe

Nata de coco merupakan suatu jenis makanan tambahan
dengan bentuk menyerupal agar-agar, tetapi lebih lembek dan
berwarna putih, Jenis makanan ini dapat dihasilkan secara

formentasi dengan menggunakan bakteri Acetobacter xylinum,

Bakteri ini mampu merangkai glukesa alami yang ada dalsz

air kelaps atau yang sengaja ditambabkan ke dalam zir =sls-



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.7. Pengaruh Penambahan Jenig Qula

Dari hasil yang didapat pada renelitian, dapat di-
katakan bahwa glukosa dapal dipakai gebagai sumber gula
baru dalam pembuztan nata de coco.

Dari hasil analisa statislik pengaruh penambahan
gula terhadap berat dan ketebalan nata de coco dapat dili-
hat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Fengaruh penambahan gula terhadap berat dan kets-
balan nata

Nilai rata-rata Sukrosa Flukosa Taktosa
Ketebalan (mm) . T, 324 a 9, 245 b T, 37 a
Berat (gram) 90,910 a 105,000 h 94,660 a

Keterangan : angka pada tiap lajur yvang tidak ciikuti o -
leh huruf kecil yang sama adalah herbeda nya-
ta pada taraf peluang 5 % menurut DMNAT,

Tavel 5 : Analisis Sidik Ragam pcngafuh penambahan gula
terhadas berat dan Ketebalan naza

5 - = F tabel
sumber variasi TBE JE ET Lhit
001 0,059
(ketebalan)
-
Jenis gula 2 29,564 14,782 16,991
ktor galat 29 25,030 0,870
PRAEOX SR ' 5,355 5,49
(Berat)
i
Jenis gula 2 1269 034,40 4,450
Taktor galat 27 1813 67,13
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V. KESTMPULAN

Tari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini

dapat diambil kesimpulan sebagal berikut :

1. Glukoesa dapat dipakai sebagal sumber gula
dan aszbagal alternatif lain penggunaan s11lc-

rosa untuk sumber O,

5 Penambahan pepton ke dalam media pembentul
nata dapat meningkatkan aktivitas bakierl

teetobacter xvlinum dalam membeniuk nata de

coca. Penambahan 0,50 % pepton memberiikan

hasil yang lebih balik.
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